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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN KARBON AKTIF TEMPURUNG KELAPA 

(COCOS NUCIFERA) SEBAGAI ADSORBEN CO2 PADA GAS 

PROPYLENE 

 

(Muhammad Vitto Ramadhani, 2023, Halaman 28, 3 Tabel, 15 

Gambar, 2 Lampiran) 

 
Gas Propylene merupakan umpan masuk pada Unit Petrokimia yang berasal 

dari secondary process. Gas propylene tersebut memiliki beragam impuritis 

yang terbawa. Salah satu impuritis yang sering ditemui yaitu komponen 

karbon dioksida (CO2). Ada beragam macam metode yang dapat digunakan 

untuk menghilangkan CO2 yaitu Adsorpsi, Absorpsi, dan Physical 

Separation. Pada penilitian ini memfokuskan upaya pengurangan CO2 dari 

Gas Propylene dengan metode adsorpsi menggunakan Karbon Aktif 

Tempurung Kelapa dengan variasi tinggi kolom  15 cm, 20 cm, 25 cm, 30 

cm, dan  35 cm. Selain itu dilakukan juga pengamatan laju alir gas propylene 

pada Flow Gas sebesar 100 ml/menit , 200 ml/menit, 300 ml/menit, 400 

ml/menit, dan 500 ml/menit. Adsorben yang berasal dari tempurung kelapa 

sudah memenuhi parameter SNI 06-3730-1995. Gas propylene di analisis 

menggunakan gas chromatography saat sebelum proses adsorpsi dan setelah 

proses adsorpsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adsorpsi berlangsung 

optimal pada laju alir 100 ml/menit dengan tinggi kolom 25 cm yaitu reduksi 

gas CO2 pada gas propylene sebesar 99.99% dan terkecil sebesar 31.10%. 

 

Kata kunci : Gas Propylene, Adsorpsi, Adsorben, Karbon Aktif 
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ABSTRACT 

 

UTILIZATION OF COCONUT SHELL ACTIVATED CARBON 

(COCOS NUCIFERA) AS CO2 ADSORBENT IN PROPYLENE GAS 

 

(Muhammad Vitto Ramadhani, 2023, 37 Pages 37, 9 Tables, 29 Figures, 

3 Appendix) 

 

Propylene gas is an incoming feed in the Petrochemical Unit which comes 

from the secondary process. The propylene gas has a variety of impurities that 

are carried. One of the impurities that is often encountered is the carbon 

dioxide (CO2) component. There are various methods that can be used to 

remove CO2, i.e. Adsorption, Absorption, and Physical Separation. This 

research focuses on reducing CO2 from Propylene Gas by adsorption method 

using Coconut Shell Activated Carbon with column height variations of 15 

cm, 20 cm, 25 cm, 30 cm, and 35 cm. In addition, the propylene gas flow rate 

was also observed at 100 ml/min, 200 ml/min, 300 ml/min, 400 ml/min, and 

500 ml/min. Adsorbents derived from coconut shells have met the parameters 

of SNI 06-3730-1995. Propylene gas was analyzed using gas chromatography 

before the adsorption process and after the adsorption process. The results 

showed that adsorption took place optimally at a flow rate of 100 ml/min with 

a column height of 25 cm, that is the reduction of CO2 gas in propylene gas 

by 99.99% and the smallest by 31.10%. 

 

Keywords : Propylene Gas, Adsorption, Adsorbent, Activated Carbon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Gas propylene merupakan salah satu produk setengah jadi 

petrokimia PT. Kilang Pertamina Internasional RU III. Pabrik petrokimia 

memiliki umpan masuk yang berasal dari pabrik secondary process yang 

disebut dengan Raw Propane Propylene (Raw PP). Gas tersebut diproses 

pada pabrik petrokimia dimana Raw Propane Propylene dimurnikan pada 

unit3purifikasi. 

 Impuritis merupakan zat pengotor yang terbawa dalam unit proses 

pabrik. Pada proses pengolahan Raw Propane Propylene (Raw PP), Unit 

proses menjaga kualitas gas dengan memurnikan gas tersebut dari impuritis 

yang masih terbawa agar didapatkan Propylene dengan kemurnian  > 99,6 

%mol. Adapun beberapa impuritis pada Raw PP yaitu Carbonyl Sulfide, 

Carbon Monoxide, Carbon Dioxide, Air, Oksigen, Total Sulfur, dan 

Hydrogen.  

  Salah satu impuritis Raw PP yang sering terbawa yaitu Karbon 

Dioksida (CO2). Gas tersebut adalah senyawa kimia yang terdiri dari dua 

atom oksigen terikat kovalen dengan atom karbon. CO2 berbentuk gas pada 

temperatur dan tekanan standar dan berada di atmosfer. Gas CO2 harus 

dimurnikan dari Raw PP sebelum memasuki kolom depropanizer. Oleh 

sebab itu gas propylene dimurnikan hingga memenuhi spesifikasi CO2 < 4 

molppm.  

Adsorpsi adalah proses menempelnya molekul gas atau cair pada 

permukaan bahan padat dan sebagian dari molekul itu akan mengembun 

pada permukaan padatan tersebut. Proses adsorpsi akan terjadi jika 

permukaan suatu padatan dikontakkan dengan molekul gas atau cair, maka 

ketika terjadi adsorpsi terdapat gaya kohesif dan gaya ikatan hidrogen yang 

bekerja diantara permukaan padatan dan molekul tersebut. Gaya-gaya yang 

terjadi akan menyebabkan perubahan konsentrasi molekul pada interface 

solid/fluida. Padatan berpori yang mengadsorpsi dan mendesorpsi suatu 
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molekul disebut adsorben. Sedangkan yang terakumulasi atau melekat 

disebut adsorbat (Faishal, 2020). 

 Keuntungan adsorbsi adalah memperbesar harga koefisien transfer 

massa. Hal ini karena keefektifan interfacial area yang lebih besar, dimana 

dapat menggantikan bagian yang stagnant (kusnarjo, dkk. 2009). Tujuan 

dari proses absorpsi dalam penelitian ini adalah untuk memisahkan 

komponen dari campuran gas atau untuk menghasilkan suatu produk 

reaksi, dan salah satu komponen dari campuran gas yang sering dipisahkan 

adalah gas karbon dioksida (CO2). 

Menurut (Kirk Othmer, 1992 dalam Rully, 2017) Karbon aktif 

merupakan suatu padatan yang berpori yang mengandung 85 - 95% karbon, 

dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan 

pada suhu tinggi sehingga diperoleh luas permukaan yang sangat besar, 

dimana ukurannya berkisar antara 300 - 2000 m2/gr. Luas permukaan yang 

besar dari struktur dalam pori-pori karbon aktif dapat terus dikembangkan, 

struktur ini memberikan kemampuan karbon aktif menyerap (adsorb) gas-

gas dan uap-uap dari gas dan juga dapat menguraikan zat-zat dari liquida.  

Karbon aktif yang digunakan adalah tempurung kelapa yang sudah 

diaktivasi. Kandungan kimia tempurung kelapa adalah 26,60% Sellulosa, 

29,40% Lignin, 27,7-% Pentosan, 4,20% Solvent ekstraktif, 3,50% Uronat 

anhidrid, 0,62% Abu, 0,11 Nitrogen, dan 8,01% Air. Karbon atau arang 

dapat terbuat dari bahan-bahan yang mengandung selulosa menggunakan 

proses yang disebut prolisis, yaitu menghancurkan bahan menjadi lebih 

kecil dan dibakar sehingga menjadi karbon (Bellani dkk, 2020). Oleh karena 

itu, karbon aktif tempurung kelapa memiliki potensi menjadi adsorben CO2 

pada gas propylene. 

 Beberapa penelitian tentang penggunaan karbon aktif pada 

pemurnian gas telah dilakukan. Alwathan et.al.(2013) melakukan 

pemurnian biogas dengan metode adsorpsi menggunakan karbon aktif untuk 
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mengurangi kadar H2S dari biogas limbah cair rumah sakit. Proses adsorpsi 

H2S optimal ditunjukkan pada penggunaan karbon aktif berukuran 12 mesh. 

 

Maka dari itu diperlukan penelitian untuk melakukan uji coba 

dengan membuat media adsorben gas CO2 yang bertujuan untuk 

mengurangi kuantitas gas CO2 pada gas propylene namun tidak mengubah 

senyawa hidrokarbon tersebut. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh laju alir gas propylene pada proses adsorpsi gas 

CO2 dengan karbon aktif  ? 

2. Bagaimana pengaruh tinggi kolom terhadap proses adsorpsi gas CO2 

pada gas propylene dengan karbon aktif ? 

3. Bagaimana perubahan kuantitas gas CO2 pada gas propylene setelah 

melewati proses adsorpsi 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mempelajari pengaruh laju alir gas propylene pada proses adsorpsi gas 

CO2 dengan karbon aktif 

2. Mempelajari pengaruh tinggi kolom terhadap proses adsorpsi gas CO2 

pada gas propylene dengan karbon aktif 

3. Mendapatkan data perubahan kuantitas gas CO2 pada gas propylene 

setelah melewati proses adsorpsi 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai penggunaan karbon aktif pada proses 

adsorpsi gas propylene 

2. Menambah pengetahuan dalam metode penurunan gas CO2 sebagai 

impuritis pada gas propylene 
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